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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengendalian kursi roda 

menggunakan sistem brain computer interface (BCI)  berbasis 

electroencephalography (EEG) telah berhasil dilakukan. Pada penelitian ini sinyal 

yang digunakan berupa sinyal kedip kedua mata, kedip mata kanan, kedip mata kiri, 

dan pergerakan rahang(menggigit). Berdasarkan hal tersebut, beberapa hal yang 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Setiap bagian otak manusia memiliki fungsinya masing-masing. 

Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini didapatkan fitur sinyal EEG 

dimana saat manusia melakukan kedipan mata, maka otak bagian pre-

frontal (channel FP1 dan channel FP2) akan aktif terlihat dengan adanya 

perubahan aktivitas listrik otak pada bagian otak tersebut. Pada saat 

melakukan pergerakan rahang, terlihat perubahan aktivitas listrik pada otak 

bagian korteks (channel C3 dan channel C4). 
2. Ekstraksi fitur sinyal menggunakan FFT terhadap sinyal tanpa gerakan, 

kedip kedua mata, kedip mata kanan, kedip mata kiri, dan gerakan rahang 

didapatkan derau alat berada rentang frekuensi 0 – 5 Hz. Frekuensi sinyal 

kedip mata sadar (kedip kedua mata, kedip mata kanan, kedip mata kiri) 

berada pada rentang 7 – 20 Hz, dan frekuensi sinyal pergerakan rahang 

berada pada rentang frekuensi  7 – 20 Hz. 
3. Klasifikasi sinyal berdasarkan luas sinyal menggunakan multiclass Support 

Vector Machine metode one-againts-all memiliki akurasi pelatihan data  

sebesar 96,01% dan akurasi pengujian sebesar 95,35%. 
4. Pengujian pengendalian kursi roda dengan sistem BCI berbasis EEG 

menghasilkan akurasi sebesar 90,83 %. 

5. 2 Saran 

Implementasi sistem BCI berbasis EEG pada kursi roda yang dilakukan 

pada penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, beberapa 

saran yang dapat diberikan untuk penelitian berikutnya adalah sebagai berikut. 

1. Pada sistem yang dibangun berikutnya, diharapkan untuk menambahkan 

sistem ON/OFF pada kursi roda sehingga pengguna dapat bergerak secara 

bebas saat tidak menggunakan kursi roda. 

2. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan untuk membangun antarmuka 

pengguna agar pengguna dapat lebih nyaman dalam penggunaan serta dapat 

mempermudah interaksi antara pengguna dengan sistem untuk pergerakan 

kursi roda yang lebih baik.  


